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KATA PENGANTAR
Jurnal LPPM Volume 22, No. 2, November
2018 kali ini hadir sangat terlambat. Hambatan
utamanya adalah keterbatasan jumlah dan kualitas
artikel yang masuk ke meja Redaksi. Hal ini wajar
karena di Universitas Sanata Dharma sedang gencar-
gencarnya dibangun wacana pentingnya menerbitkan
jurnal-jurnal terindeks Sinta maupun Scopus.
Sebanyak empat jurnal baru bertaraf internasional
sudah diterbitkan dan berhasil terindeks Sinta serta
beberapa lembaga inteks internasional. Beberapa
jurnal berbasis program studi maupun fakultas
didukung untuk melakukan akreditasi jurnalnya.
Sekalipun demikian, jurnal LPPM tetap setia
mengunjungi pembacanya dan menyajikan hasil-hasil
penelitian para dosen maupun mahasiswa dengan
kualitas yang tetap terjaga. Jurnal LPPM pun telah
menyiapkan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas dan akseptabilitasnya. Kali ini
kami menyajikan lima artikel hasil penelitian yang
ditulis oleh mahasiswa maupun dosen Universitas
Sanata Dharma.
Artikel pertama berjudul “Obat Anti Obesitas
Dari Ekstrak Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.)”
ditulis oleh tim mahasiswa Farmasi USD yang terdiri
dari Shirley Candra Kurniawan, Maria Diana Intan Mas
Mutiara, Elin Nidia Safitri, dan Wahyuning Setyani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
ekstrak cabai rawit (capsicum frutescens L.) yang
mengandung capsaicin sebagai anti obesitas, serta
untuk mengetahui evaluasi kapsul dari potensi ekstrak
cabai rawit (capsicum frutescens L.) yang mengandung
capsaicin. Formulasi sediaan kapsul dari ekstrak cabai
rawit sehingga diharapkan dapat mempermudah
masyarakat untuk mengkonsumsi cabai rawit. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa ekstrak cabai
rawit (Capsicum frutescens L.) Ekstrak cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) yang mengandung capcaisin
memiliki potensi sebagai anti obesitas dengan hasil
yang menunjukkan bahwa perlakuan 2 dengan dosis
50 mg paling efektif menurunkan kadar kolesterol
pada hewan uji, serta hasil dari evaluasi kapsul yang
telah dibuat tidak menyimpang dari persyaratan yang
ditentukan.
Artikel kedua berjudul “Teknologi Alternatif
pada Sistem Distribusi Logistik di Rumah Sakit
v
Berbasis Mobile Robot” ditulis oleh sebuah tim
mahasiswa dari Prodi Teknologi Elektromedis. Tim
ini berusaha membangun sebuah sistem distribusi
untuk mengelola pemindahan barang farmasi dari satu
tempat ketempat lainnya, termasuk sample blood,
medical record, obat-obatan dan dokumen administrasi.
Sistem ini harus menjamin mutu, stabilitas, jenis,
jumlah, dan ketepatan dan dapat terlaksana dengan
baik. Melalui mekanisme uji coba di Laboratorium
Teknologi Elektromedis, Politeknik Mekatronika
Sanata Dharma, dengan metode trialand error, mereka
menyimpulkan bahwa Mobile Robot untuk Distribusi
Logistik di Rumah Sakit Berbasis Mikrokontroler
secara sistem kerjanya telah berhasil. Robot berhasil
mendistribusikan bahan logistik menuju jalur 1 atau
jalur 2 dan robot dapat berjalan kembali menuju ke
ruangan pengirim. Tim Mobile Robot untuk Distribusi
Logistik di Rumah Sakit Berbasis Mikrokontroler telah
mengajukan hak paten alat ke Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual.
Dari Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Sanata Dhrma, hadir Febi Sanjaya
yang menulis artikel berjudul “Semi Hasil Kali dalam
Milicic yang Diperluas.”
Tulisan ini merupakan sebuah model analisis
fungsional, yang tidak dapat dilepaskan dari konsep
ruang bernorma, yaitu ruang vektor yang dilengkapi
dengan norma. Lebih khusus lagi, terdapat konsep
ruang hasil kali dalam, yaitu ruang vektor yang
dilengkapi dengan hasil kali dalam. Konsep hasil kali
dalam merupakan salah satu objek matematika
yang dipelajari dan dikembangkan oleh para peneliti.
Salah satu arah pengembangannya adalah dengan
membentuk generalisasinya. Salah satu generalisasi
hasil kali dalam adalah semi hasil kali dalam superior
dan inferior.
Artikel keempat berjudul “Workshop PPI untuk
Meningkatkan Pengertian, Keterampilan, Minat, dan
Nilai 4C Guru-Guru SMK Yayasan Kanisius Semarang”
ditulis oleh Paul Suparno dari Dosen Program Studi
Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta. Penelitian Paul Suparno membawanya
pada lima kesimpulan berikut. Pertama, Pengertian
dan keterampilan guru-guru SMK Yayasan Kanisius
Semarang tentang PPI (Paradigma Pedagogi Ignasian)
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meningkat dengan mengikuti workshop yang diadakan.
Kedua, minat peserta terhadap PPI meningkat setelah
mengikuti workshop PPI. Ketiga, peserta merasakan
manfaatnya PPI untuk membantu perkembangan siswa
dengan mengikuti workshop. Keempat, nilai 4C
peserta (competence, conscience, compassion dan
commitment) meningkat setelah mengikuti workshop
PPI. Kelima, usulan utama peser ta untuk
meningkatkan pelaksanaan PPI di sekolah mereka
adalah sebagai berikut: (1) Diadakan pelatihan atau
workshop PPI yang berkala bukan hanya sekali, (2)
semua guru SMK diwajibkan menjalankan PPI; (3) ada
supervisi dari kepala sekolah; (4) Kerja sama antara
guru dan kepala sekolah; dan (5) disedikan sarana dan
sumber belajar yang cukup.
Tulisan kelima oleh Florentinus Nugro
Hardianto, dosen Program Studi Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sanata Dharma berjudul
“Hubungan Kausalitas Kualitas Institusi dan
Pertumbuhan Ekonomi.” Penelitiannya menyimpulkan
dua persoalan. Kesimpulan pertama, berdasarkan hasil
studi empiris dengan data-data yang tersedia,
hubungan antara variabel institusi dan pertumbuhan
ekonomi bersifat hubungan kausalitas dua arah
(bidirectional causality). Hubungan kausalitas dua arah
ini menunjukkan bahwa variabel kualitas institusi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan juga sebaliknya. Kesimpulan kedua,
hubungan bidirectional causality antara variabel
kualitas institusi dan per tumbuhan ekonomi
mengindikasikan berlakunya pandangan critical
juncture hypothesis dan modernisation hypothesis.
Demikian sajian Jurnal LPPM Volume 22, No.
2, November 2018 kali. Volume 22, No. 2, November
2018 kali. Semoga hasil-hasil penelitian yang disajikan
di sini membuka wawasan akademis kita dan memberi
kontribusi positif bagi pembangunan manusia
khususnya dan pembangunan bangsa umumnya.
Selamat membaca!
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HUBUNGAN KAUSALITAS KUALITAS INSTITUSI
DAN PERTUMBUHAN EKONOMI
Florentinus Nugro Hardianto
Dosen Program Studi Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma
Alamat korespondensi: Kampus I Mrican, Jl. Affandi, Yogyakarta
Email: flnugroho@gmail.com
ABSTRACT
Institutions are important factors in the process of economic growth. This study aims to analyze the
causal relationship between institutional quality and economic growth. The research data used is
cross-section data covering 71 countries according to the availability and completeness of data in
2017. The analysis method uses multiple regression consisting of two regression models. The first
regression model examines the effect of economic growth on institutional quality. The second
regression model examines the effect of institutional quality on economic growth. The estimation
results of the first regression model indicate that economic growth has a positive and significant
effect on institutional quality. The estimation results of the second regression model show that
institutional quality has a positive and significant effect on economic growth. Thus the causal
relationship between institutional quality and economic growth indicates a bidirectional causality.
The results of this analysis tend to support the critical juncture hypothesis and modernization
hypothesis.
Keywords: institution quality, economic growth, causality relationship, critical juncture hypothesis,
modernisation hypothesis
1. PENDAHULUAN
Institusi, menurut North (1990), adalah the
rules of the game in a society or, more formally, are
the humanly devised constraints that shape human
interaction. Definisi tersebut menyatakan bahwa
institusi merupakan aturan main dalam suatu
masyarakat atau, lebih formal, batasan-batasan yang
dirancang oleh manusia yang dapat membentuk
interaksi manusia. Hal sangat penting dari institusi
adalah bahwa institusi tersebut dirancang oleh
manusia sehingga dapat dikendalikan oleh manusia
(Acemoglu dan Robinson, 2008). Selama lebih dari tiga
dekade terakhir, banyak pihak seperti ahli, penentu
kebijakan, dan praktisi pembangunan telah memberi
perhatian penting terhadap institusi dan hubungannya
dengan pertumbuhan ekonomi baik dalam konteks
negara-negara maju maupun negara-negara sedang
berkembang (Karimi dan Daiari 2018).
Hubungan antara kualitas institusi dan
pertumbuhan ekonomi menarik untuk dianalisis.
Hasil analisisnya ini dapat memberi informasi arah
hubungan antara kedua variabel tersebut.
Kemungkinan pertama adalah hubungan searah
yang mana salah satu variabel akan menjadi sebab
bagi variabel lainnya yang menjadi akibat. Dalam hal
ini, kualitas institusi mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi atau sebaliknya. Kemungkinan kedua adalah
hubungan dua arah yang mana masing-masing
variabel dapat menjadi variabel penyebab bagi variabel
lainnya. Kemungkinan kedua ini mengindikasikan
bahwa kualitas institusi mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan juga sebaliknya. Kemungkinan ketiga
adalah bahwa kedua variabel tidak saling
berpengaruh signifikan terhadap variabel lainnya.
Kemungkinan hubungan yang ketiga adalah bahwa
kualitas institusi tidak mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara signifikan dan juga sebaliknya.
Meskipun ada peningkatan perhatian terhadap
hubungan antara institusi dan pertumbuhan ekonomi,
namun masih sedikit yang memberi perhatian
khusus tentang hubungan kausalitas di antara kedua
variabel tersebut (Karimi dan Daiari, 2018). Penelitian
ini berupaya menganalisis hubungan kausalitas
antara kualitas institusi dan pertumbuhan ekonomi.
Harapannya secara teoretis, hasil penelitian ini dapat
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mempertegas hubungan antara kedua variabel
tersebut sehingga dapat menunjukkan arah hubungan
kedua variabel. Secara empiris, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi bukti empiris tentang
hubungan kausalitas antara kualitas institusi dan
pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan data-
data yang tersedia. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi masukan penting bagi
pemerintah dan pihak terkait dalam memposisikan
peran institusi dalam proses pembangunan ekonomi
secara umum maupun pencapaian pertumbuhan
ekonomi secara khusus.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Hubungan antara institusi dan pertumbuhan
ekonomi bersifat kompleks dan multidimensi
(Fernández dan Tamayo, 2015). Tidak mudah untuk
menentukan variabel mana yang menjadi sebab
(variabel independen) dan mana yang menjadi akibat
(variabel dependen). Sejauh yang diketahui dari
hasil penelusuran pustaka, ada dua pandangan yang
menjelaskan hubungan antara kualitas institusi dan
pertumbuhan ekonomi, yakni pandangan critical
juncture hypothesis dan modernisation hypothesis
(Fadiran dan Sarr, 2016). Masing-masing pandangan
memberi kerangka berpikir yang berlawanan dalam
penjelasannya.
Pandangan modernisation hypothesis mengarah
kepada suatu hipotesis bahwa pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi kualitas institusi. Pandangan ini
diilhami hasil penelitian Lipset (1959) yang
menyatakan bahwa hasil pembangunan ekonomi
mempengaruhi perkembangan demokrasi. Hasil
pembangunan ekonomi tersebut diukur dengan tiga
indikator, yakni kekayaan (wealth), industrialisasi,
dan urbanisasi. Aghion dkk. (2002) mengemukakan
penting kiranya memberi perhatian khusus adanya
pengaruh pembangunan ekonomi terhadap institusi.
Sejumlah pihak berdasarkan hasil penelitiannya
mendukung pandangan modernisation hypothesis.
Hasil penelitian Asghar, Qureshi, dan Nadeem
(2015) mendukung pandangan ini bahwa kualitas
institusi berdampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara-negara sedang berkembang
kawasan Asia. Sementara Alexiou, Tsaliki, dan
Osman (2014) menyatakan bahwa kualitas lingkungan
institusional merupakan faktor paling penting dalam
menentukan per tumbuhan ekonomi di negara
Sudan. Kabede dan Takyi (2017), Siddiqui dan
Ahmed (2009), Kauffman dkk. (2005), Rodrik dkk.
(2004), Acemoglu, Johnson, dan Robinson (2000)
juga mendapatkan hasil sama dalam penelitiannya
yang mana kualitas institusi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.
Di sisi lain, pandangan critical juncture
hypothesis cenderung berpendapat bahwa kualitas
institusi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Pandangan ini menyatakan pentingnya institusi
sebagai penggerak yang lebih penting bagi
tercapainya pertumbuhan ekonomi. Pandangan baru
yang memasukkan institusi politik dan ekonomi
sebagai salah satu determinan per tumbuhan
ekonomi muncul sekitar tahun 1990-an (Siddique,
dkk., 2016). Perekonomian dengan kualitas institusi
yang maju dan kuat mampu mengimplementasikan
regulasi yang efektif dan efisien sehingga mampu
memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi,
dan sebaliknya (Kabede dan Takyi, 2017). Menurut
Butkiewicz dan Yanikkaya (2006), institusi yang baik
menciptakan lingkungan yang mendorong aktivitas
ekonomi, pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan
ekonomi, dan sebaliknya kondisi institusi yang
buruk menghasilkan stagnasi ekonomi.
Hasil studi empiris yang dilakukan beberapa
pihak menunjukkan berlakunya pandangan critical
juncture hypothesis. Fadiran dan Sarr (2016) telah
membuktikan adanya pengaruh institusi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Siddique, dkk.
(2016) mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
tatakelola institusional memberi dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan data-data
panel dari 91 negara. Chauffour (2011), dan Valeriani
& Peluso (2011) juga telah berhasil mendukung
pandangan tersebut atas dasar hasil penelitian yang
telah dilakukannya.
Di luar kedua pandangan di atas, hasil
penelitian lainnya menyatakan adanya pandangan
berbeda, yakni hubungan kausalitas dua arah
(bidirectional causality). Pandangan ini meyakini
bahwa variabel kualitas institusi berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan demikian juga
sebaliknya. Karimi & Daiari (2018) dan Chong &
Calderon (2000) adalah sebagian saja dari peneliti
yang menemukan adanya bidirectional causality
antara variabel institusi dan pertumbuhan ekonomi.
Pandangan ini memberi makna bahwa variabel
kualitas institusi dan variabel pertumbuhan ekonomi
menjadi dua faktor penting yang perlu diperhatikan
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agar masing-masing variabel dapat mendukung
perkembangan variabel satu dengan lainnya. Dengan
demikian, kebijakan pengembangan kualitas institusi
hendaknya didorong dengan peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Sebaliknya untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang diharapkan sebaiknya didukung pula
dengan peningkatan kualitas institusinya.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel
utama, yakni variabel kualitas institusi dan
pertumbuhan ekonomi. Untuk variabel kualitas
institusi digunakan data indeks rule of the law yang
dipublikasikan oleh Freedom House (https://
freedomhouse.org). Untuk variabel pertumbuhan
ekonomi digunakan persentase pertumbuhan GDP
per capita. Untuk variabel lainnya sebagai variabel
control, yakni variabel investasi, variabel financial,
dan inflasi. Variabel pertumbuhan ekonomi dan
variabel-variabel kontrolnya berasal dari Bank Dunia
(https://data.worldbank.org/indicator).
3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah survei literatur dan publikasi yang menjadi
sumber data penelitian. Dengan metode sur vei
tersebut data-data variabel penelitian yang diperoleh
termasuk ke dalam data yang bersifat sekunder.
Data-data yang digunakan dalam penelitian merupakan
data cross-section tahun 2017 yang bersumber dari
publikasi Freedom House (https://freedomhouse.org)
dan Bank Dunia (https://data.worldbank.org/
indicator).
3.3 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi. Analisis regresi yang digunakan
terdiri dari dua model. Model regresi pertama
menunjukkan pengaruh variabel kualitas institusi
sebagai variabel independen terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependennya.
Model regresi kedua menggambarkan pengaruh
variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel
independen terhadap variabel kualitas institusi sebagai
variabel dependennya. Model regresi pertama dan
kedua dapat dilihat pada rumus sebagai berikut.
Model Regresi 1:
INSTITUSIi=
0 + 1EKONOMIi + 2INVESTASIi +
3FINANCIALi + 4INFLASI + ei
dimana:
EKONOMI: variabel pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel independen,
INSTITUSI: variabel institusi sebagai variabel
dependen,
INVESTASI: pembentukan modal bruto,
FINANCIAL: persentasi kredit domestik terhadap
GDP,
INFLASI: indeks harga konsumen,
0, 1, 2, 3, 4: koefisien parsial variabel
independen,
ei: variabel gangguan.
Model Regresi 2:
EKONOMIi=
0 + 1INSTITUSIi + 2INVESTASIi +
3FINANCIALi + 4INFLASIi + ei
dimana,
EKONOMI: variabel pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel independen,
INSTITUSI: variabel institusi sebagai variabel
dependen,
INVESTASI: pembentukan modal bruto,
FINANCIAL: persentasi domestic credit terhadap
GDP,
INFLASI: indeks harga konsumen,
0, 1, 2, 3, 4: koefisien parsial variabel
independen,
ei: variabel gangguan
Untuk memudahkan dalam melakukan estimasi
model regresi tersebut dipakai software Eviews.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan dua model
regresi untuk menguji hubungan kausalitas antara
kualitas institusi dan pertumbuhan ekonomi. Model
pertama menguji apakah variabel pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi variabel kualitas institusi.
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Model kedua menguji apakah variabel pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi kualitas institusi. Dengan
menggunakan data-data yang tersedia, hasil penelitian
ini selengkapnya adalah seperti berikut ini.
4.1 Hasil Model Pertama
Hasil penelitian dengan menggunakan model
pertama menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan
ekonomi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel kualitas institusi sebagai variabel
dependennya. Berdasarkan hasil estimasi regresi
model pertama, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
p value variabel pertumbuhan ekonomi (EKONOMI)
sebesar 0.0143 berarti lebih kecil dari =5%. Hasil
uji F menunjukkan bahwa nilai p value-nya sebesar
0.0000 berarti lebih kecil dari =5% sehingga secara
simultan, semua variabel independennya berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependennya, yakni
variabel kualitas institusi (INSTITUSI). Nilai
Adjusted-R2 sebesar 0.457138 menunjukkan bahwa
variasi perubahan variabel dependennya dapat
dijelaskan sekitar 46% oleh variabel-variabel
independennya, sedangkan sisanya sebesar 54%
dijelaskan oleh variabel lain di luar modelnya.
Selanjutnya hasil uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa hasil estimasi model regresi
per tama telah lolos uji. Hasil uji autokorelasi
mengindikasikan bahwa hasil estimasi model regresi
pertama menghasilkan nilai statistik d sebesar
2,066 yang berarti bahwa dengan uji Durbin-Watson
(uji DW) diketahui bahwa nilai d tersebut lebih
besar dari du (=1,73) tetapi lebih kecil dari 4-du
(4-1,73=2,27). Hasil uji DW ini dapat dimaknai
bahwa tidak ada autokorelasi antar-variabel
gangguannya sehingga lolos uji autokorelasi. Hasil
uji multikolinieritas menunjukkan bahwa antar-
variabel independennya tidak ada yang berkorelasi
di atas 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada multikolinieritas antar-variabel independen
sehingga lolos uji multikolinieritas. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White
tanpa cross terms menghasilkan nilai p value sebesar
0,4736 yang lebih besar dari =5% sehingga dapat
dimaknai tidak ada heteroskedastisitas atau telah
lolos uji heteroskedastisitas.
Tabel 1: Hasil Estimasi Model Regresi Pertama
Dependent Variable: INSTITUSI
Method: Least Squares
Date: 11/19/18 Time: 14:55
Sample: 1 71
Included observations: 71
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 5.925291 0.861322 6.879296 0.0000
EKONOMI 6.70E-05 2.66E-05 2.515919 0.0143
INVESTASI 0.031292 0.038426 0.814334 0.4184
INFLASI -0.123665 0.090775 -1.362327 0.1777
FINANCIAL 0.031598 0.011549 2.735895 0.0080
R-squared 0.488158     Mean dependent var 9.323944
Adjusted R-squared 0.457138     S.D. dependent var 4.194468
S.E. of regression 3.090450     Akaike info criterion 5.162331
Sum squared resid 630.3584     Schwarz criterion 5.321674
Log likelihood -178.2627     Hannan-Quinn criter. 5.225697
F-statistic 15.73653     Durbin-Watson stat 2.066344
Prob(F-statistic) 0.000000
(Sumber: hasil analisis data)
125
Florentinus Nugro Hardianto, Hubungan Kausalitas Kualitas Institusi dan ....
Tabel 2: Hasil Uji Multikolinieritas Model Regresi Pertama
EKONOMI INVESTASI FINANCIAL INFLASI
EKONOMI  1.000000 -0.257117  0.750467 -0.259588
INVESTASI -0.257117  1.000000 -0.150830  0.235515
FINANCIAL  0.750467 -0.150830  1.000000 -0.269329
INFLASI -0.259588  0.235515 -0.269329  1.000000
 (Sumber: hasil analisis data)
Tabel 3: Hasil Uji Heterokedastisitas Model Regresi Pertama
(Uji White tanpa Cross Terms)
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.862839 Prob. F(4,66) 0.4910
Obs*R-squared 3.528314 Prob. Chi-Square(4) 0.4736
Scaled explained SS 2.150013 Prob. Chi-Square(4) 0.7082
Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 11/19/18 Time: 23:58
Sample: 1 71
Included observations: 71
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 10.29142 1.882474 5.466962 0.0000
EKONOMI^2 7.44E-10 9.91E-10 0.751001 0.4553
INVESTASI^2 0.002567 0.004599 0.558103 0.5787
FINANCIAL^2 -0.000245 0.000169 -1.450241 0.1517
INFLASI^2 -0.011494 0.010696 -1.074601 0.2865
R-squared 0.049695     Mean dependent var 8.878287
Adjusted R-squared -0.007900     S.D. dependent var 10.61881
S.E. of regression 10.66067     Akaike info criterion 7.638819
Sum squared resid 7500.886     Schwarz criterion 7.798162
Log likelihood -266.1781     Hannan-Quinn criter. 7.702185
F-statistic 0.862839     Durbin-Watson stat 1.937997
Prob(F-statistic) 0.490995
(Sumber: hasil analisis data)
4.2 Hasil Model Kedua
Hasil penelitian dengan menggunakan model
kedua menunjukkan bahwa variabel kualitas institusi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel
dependennya. Berdasarkan hasil estimasi regresi
model kedua, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai p
value variabel kualitas institusi (INSTITUSI) sebesar
0.0143 berarti lebih kecil dari =5%. Hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai p value-nya sebesar 0.0000
berar ti lebih kecil dari =5% sehingga secara
simultan, semua variabel independennya berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependennya, yakni
variabel pertumbuhan ekonomi (EKONOMI). Nilai
Adjusted-R2 sebesar 0.598 menunjukkan bahwa
variasi perubahan variabel dependennya dapat
dijelaskan sekitar 60% oleh variabel-variabel
independennya, sedangkan sisanya sebesar 40%
dijelaskan oleh variabel lain di luar modelnya.
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Selanjutnya hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa hasil estimasi model regresi kedua telah lolos
uji. Hasil uji autokorelasi mengindikasikan bahwa
hasil estimasi model regresi pertama menghasilkan
nilai statistik d sebesar 2,045 yang berarti bahwa
dengan uji Durbin-Watson (uji DW) diketahui bahwa
nilai d tersebut lebih besar dari du (=1,73) tetapi lebih
kecil dari 4-du (4-1,73=2,27). Hasil uji DW ini dapat
dimaknai bahwa tidak ada autokorelasi antar-variabel
gangguannya sehingga lolos uji autokorelasi. Hasil
uji multikolinieritas menunjukkan bahwa antar-
variabel independennya tidak ada yang berkorelasi
di atas 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada multikolinieritas antar-variabel independen
sehingga lolos uji multikolinieritas. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White
tanpa cross terms menghasilkan nilai p value sebesar
0.0584 yang lebih besar dari =5% sehingga dapat
dimaknai tidak ada heteroskedastisitas atau telah lolos
uji heteroskedastisitas.
Tabel 4: Hasil Estimasi Model Regresi Kedua
Dependent Variable: EKONOMI
Method: Least Squares
Date: 11/19/18 Time: 14:57
Sample: 1 71
Included observations: 71
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -12039.38 4755.005 -2.531939 0.0137
INSTITUSI 1305.456 518.8784 2.515919 0.0143
INVESTASI -313.2729 166.0008 -1.887178 0.0635
FINANCIAL 248.0712 44.26828 5.603814 0.0000
INFLASI 14.30694 406.1691 0.035224 0.9720
R-squared 0.621617     Mean dependent var 17126.66
Adjusted R-squared 0.598685     S.D. dependent var 21527.99
S.E. of regression 13637.86     Akaike info criterion 21.94691
Sum squared resid 1.23E+10     Schwarz criterion 22.10625
Log likelihood -774.1152     Hannan-Quinn criter. 22.01027
F-statistic 27.10665     Durbin-Watson stat 2.045418
Prob(F-statistic) 0.000000
(Sumber: hasil analisis data)
 Tabel 5: Hasil Uji Multikolinieritas Model Regresi Kedua
INSTITUSI INVESTASI FINANCIAL INFLASI  
INSTITUSI  1.000000 -0.098304  0.649624 -0.298141
INVESTASI -0.098304  1.000000 -0.150830  0.235515
FINANCIAL  0.649624 -0.150830  1.000000 -0.269329
INFLASI -0.298141  0.235515 -0.269329  1.000000
(Sumber: hasil analisis data)
Berdasarkan hasil estimasi dua model regresi
di atas, variabel kualitas institusi dan pertumbuhan
ekonomi saling mempengaruhi. Pada model regresi
pertama dibuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
institusi. Pada model regresi kedua dibuktikan
bahwa kualitas institusi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh
karena itu dapat dinyatakan bahwa hubungan
kausalitas antara kualitas institusi dan pertumbuhan
ekonomi mengarah kepada hubungan kausalitas dua
arah (bidirectional causality). Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Karimi & Daiari (2018) dan Chong & Calderon
(2000) yang menunjukkan hubungan dua arah antar-
kedua variabel.
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Tabel 6: Hasil Uji Heterokedastisitas Model Regresi Kedua
(Uji White tanpa Cross Terms)
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 2.429191 Prob. F(4,66) 0.0563
Obs*R-squared 9.111459 Prob. Chi-Square(4) 0.0584
Scaled explained SS 19.40997 Prob. Chi-Square(4) 0.0007
Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 11/19/18 Time: 23:56
Sample: 1 71
Included observations: 71
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 6409194. 80765024 0.079356 0.9370
INSTITUSI^2 767022.2 769766.0 0.996436 0.3227
INVESTASI^2 65766.17 161726.2 0.406651 0.6856
FINANCIAL^2 9276.774 5874.949 1.579039 0.1191
INFLASI^2 9508.628 377947.9 0.025159 0.9800
R-squared 0.128330 Mean dependent var 1.73E+08
Adjusted R-squared 0.075502 S.D. dependent var 3.87E+08
S.E. of regression 3.72E+08 Akaike info criterion 42.37320
Sum squared resid 9.12E+18 Schwarz criterion 42.53254
Log likelihood -1499.249 Hannan-Quinn criter. 42.43656
F-statistic 2.429191 Durbin-Watson stat 2.080150
Prob(F-statistic) 0.056302
(Sumber: hasil analisis data)
5. PENUTUP
Hasil penelitian memberi kesimpulan sebagai
berikut ini. Kesimpulan pertama, berdasarkan hasil
studi empiris dengan data-data yang tersedia,
hubungan antara variabel institusi dan pertumbuhan
ekonomi bersifat hubungan kausalitas dua arah
(bidirectional causality). Hubungan kausalitas dua
arah ini menunjukkan bahwa variabel kualitas
institusi berpengar uh signifikan terhadap
per tumbuhan ekonomi, dan juga sebaliknya.
Kesimpulan kedua, hubungan bidirectional causality
antara variabel kualitas institusi dan pertumbuhan
ekonomi mengindikasikan berlakunya pandangan
critical juncture hypothesis dan modernisation
hypothesis. Kesimpulan demikian tentunya dibatasi
oleh sejumlah asumsi terkait pemilihan variabel
dependen dan independen, definisi variabel, data-
data penelitian, penggunaan model regresi, dan
sampel penelitian. Penelitian selanjutnya dengan
topik sejenis dengan perbaikan-perbaikan aspek
metodologis masih sangat terbuka. Studi empiris
sejenis tidak hanya dapat memperbaiki penelitian
sebelumnya tetapi juga semakin memperbaiki atau
menguatkan pemahaman teoretis maupun empiris
tentang hubungan antara kualitas institusi dan
pertumbuhan ekonomi.
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